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BAB V 

PENUTUP 

1. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah penulis bahas di atas, 

maka kesadaran hukum masyarakat petani gambir terhadap kewajiban 

zakat hasil penjualan gambir dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1.1. Kesadaran hukum masyarakat petani gambir di Nagari Ganting 

Mudik Utara Surantih Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan 

ini disebabkan beberapa faktor: pertama, pengaruh pengetahuan 

yang rendah maka dalam hal ini masyarakat petani hanya belajar 

dari pengajian-pengajian yang diadakan di surau-surau, sehingga 

masyarakat petani belum begitu berkembang dan mengetahui secara 

jelas tentang zakat yang belum ada diatur secara rinci dalam al-

Quran dan Hadis seperti halnya zakat gambir. Kedua, pengaruh 

tradisi (kebiasaan) yang ada di daerah tersebut. Hal ini dapat dilihat 

bahwa masyarakat petani gambir belum terbiasa mengeluarkan 

zakat dari hasil penjualan gambir karena sejak gambir menjadi 

ekonomi, masyarakat petani belum ada yang melakukan 

pembayaran dalam bentuk zakat, akan tetapi dikeluarkan hanya 

dalam bentuk sedekah setelah selasai panen. 

1.2. Kesadaran hukum masyarakat petani gambir di Nagari Ganting 

Mudik Utara Surantih sangat rendah. Hal ini ditandai dengan 

rendahnya pengetahuan dan pemahaman masyarakat petani gambir 

tentang zakat. Dapat dilihat, rendahnya kesadaran hukum 

masyarakat karena pertama, masyarakat petani tidak pernah 

bertanya kepada tokoh agama yang ada di nagari tersebut tentang 

tata cara pelaksanaan membayar zakat hasil penjualan gambir. 

Kedua, Masyarakat petani gambir tidak menghitung dari hasil 
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penjualan gambir setiap tahunnya sehingga tidak mengetahui berapa 

pendapatan yang diperoleh setiap tahun dan menimbulkan sikap 

acuh terhadap kewajibannya. Katiga, Belum terbiasa atau 

pengalaman dikalangan masyarakat petani dalam membayarkan 

zakat dari hasil penjualan gambir dan juga tidak ada pembinaan atau 

ketegasan dari pemuka agama kepada masyarakat petani tentang 

kewajiban membayar zakat gambir.  

Untuk itu, berdasarkan indikator-indikator kesadaran hukum yang 

telah diuraiakan di atas, penulis berkesimpulan bahwa kesadaran hukum 

masyarakat petani gambir di Nagari Ganting Mudik Utara Surantih masih 

rendah maka perlu pembinaan terhadap mereka agar tumbuh tinggi 

pemahaman mereka tentang ilmu agama, sehingga terciptanya nilai-nilai 

budaya hukum yang tertib dan benar.    

2. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberi saran 

kepada petani gambir dan juga tokoh agama, yaitu: Saran penulis kepada 

masyarakat petani gambir adalah bayarlah zakat dari hasil penjualan 

gambir karena zakat adalah salah satu perintah Allah SWT yang wajib 

dipatuhi dan marilah masyarakat petani gambir selalu menghitung hasil 

pendapatan dari gambir setiap tahunnya. Agar bisa mengetahui nisab 

yang harus dikeluarkan dari hasil penjualan gambir tersebut.  

Saran penulis kepada tokoh agama Nagari Ganting Mudik Utara 

Surantih tingkatkan pembinaan, penyuluhan dan pengawasan kepada 

masyarakat petani gambir agar mereka lebih mengetahui bagaimana 

cara-cara pelaksanaan zakat gambir yang benar dalam Islam. Lebih 

ditegaskan lagi tentang kewajiban zakat hasil penjualan gambir kepada 

masyarakat petani agar mereka mau menghitung dan mengeluarkan 

zakat dari hasil gambir tersebut setiap tahun.  


